
BUPATI KAPUAS H U L U 
PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

PERATURAN BUPATI KAPUAS HULU 

NOMOR 13 TAHUN 2019 

TENTANG 

TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA BAGIAN 
DARI HASIL PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH KEPADA 

SETIAP DESA TAHUN ANGGARAN 2019 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI KAPUAS HULU, 

Menimbang bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan 
Pasal 97 ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 
43 Tahun 2015 tentang Peraturan Pelaksanaan 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 
Desa, perlu menetapkan Peraturan Bupati 
tentang Dana Bagian Dari Hasil Pajak Daerah 
dan Retribusi Daerah Kepada Setiap Desa 
Tahun Anggaran 2019; 

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 
tentang Penetapan Undang-Undang 
Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang 
Pembentukan Daerah Tingkat I I di 
Kalimantan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 9 Tahun 1953 Tambahan 
Lembaran Negara Republik; 

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 
tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 
(l<embaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan 
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Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5049); 

3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 
tentang Desa (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 7 Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5495); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 
2014 tentang Peraturan Pelaksanaan 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 
tentang Desa (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, 
Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5539), sebagaimana telah 
diubah dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 47 Tahun 2015 tentang Perubahan 
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 
Tahun 2014 tentang Peraturan 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 
Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 
Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5717); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 
2014 tentang Dana Desa Yang Bersumber 
dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 168, 
Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5558), sebagaimana telah 
diubah terakhir dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 tentang 
Perubahan Kedua Atas Peraturan 
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang 
Dana Desa Yang Bersumber dari Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 
Nomor 57, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5864); 
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6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 
Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan 
Desa; 

7. Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu 
Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pembentukan 
Desa dan Dusun di Kabupaten Kapuas 
Hulu sebagai telah diubah dengan 
Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu 
Nomor 7 Tahun 2010 tentang Perubahan 
Atas Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas 
Hulu Nomor 4 Tahun 2009 tentang 
Pembentukan Desa dan Dusun di 
Kabupaten Kapuas Hulu; 

8. Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu 
Nomor 16 Tahun 2018 tentang Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun 
Anggaran 2019; 

9. Peraturan Bupati Kapuas Hulu Nomor 72 
Tahun 2018 tentang Penjabaran Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun 
Anggaran 2019; 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan PERATURAN BUPATI TENTANG TATA CARA 
PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN 
BAGIAN DARI HASIL PAJAK DAERAH DAN 
RETRIBUSI DAERAH KEPADA DESA TAHUN 
ANGGARAN 2019. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 

1. Daerah adalah Kabupaten Kapuas Hulu. 

2. Pemerintahan Daerah adalah Kepala Daerah sebagai unsur 
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin 
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pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan 
daerah otonom. 

3. Bupati adalah Bupati Kapuas Hulu; 

4. Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama 
lain, selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat 
hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk 
mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan 
masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak 
asal usul , dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati 
dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 

5. Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan 
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam 
sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

6. Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan 
nama lain dibantu perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara 
Pemerintahan Desa. 

7. Badan Permusyawaratan Desa, yang selanjutnya disebut BPD, 
atau yang disebut dengan nama lain adalah lembaga yang 
melaksanakan fungsi pemerintahan yang anggotanya 
merupakan wakil dari penduduk Desa berdasarkan keterwakilan 
wilayah dan ditetapkan secara demokratis. 

8. Keuangan Desa adalah semua hak dan kewajiban Desa yang 
dapat dinilai dengan uang serta segala sesuatu berupa uang dan 
barang yang berhubungan dengan pelaksanaan hak dan 
kewajiban Desa. 

9. Pengelolaan Keuangan Desa adalah keseluruhan kegiatan yang 
meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, 
dan pertanggungjawaban keuangan Desa. 

10. Rencana Kerja Pemerintah Desa, selanjutnya disebut RKP Desa, 
adalah penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Desa untuk jangka waktu 1 (satu) tahun. 

11. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, selanjutnya disebut 
APBDesa, adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan 
Desa. 
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12. Dana Bagian Dari Hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 
adalah dana yang dialokasikan Pemerintah Kabupaten kepada 
Desa sesuai dengan realisasi penerimaan pajak daerah dan 
retribusi daerah kabupaten. 

BAB II 

KETENTUAN PENGGUNAAN DANA BAGIAN DARI HASIL PAJAK 
DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH 

Pasal 2 

Penggunaan Dana Bagian Dari Hasil Pajak Daerah dan Retribusi 
Daerah yang diterima setiap Desa diprioritaskan untuk: 
a. operasional Pemerintah Desa; dan 
b. pembinaan kemasyarakatan; 

BAB III 

PENYALURAN DANA BAGIAN DARI HASIL PAJAK DAERAH DAN 
RETRIBUSI DAERAH 

Pasal 3 

Penyaluran Dana Bagian Dari Hasil Pajak Daerah dan Retribusi 
Daerah dilakukan dengan cara pemindahbukuan dari Rekening Kas 
Umum Daerah ke Rekening Kas Desa dalam 2 (dua) tahap yaitu: 

a. Tahap I sebesar 50% (lima puluh perseratus); dan 
b. Tahap I I sebesar 50% (lima puluh perseratus). 

BAB IV 

PENGALOKASIAN DANA BAGIAN DARI HASIL PAJAK DAERAH DAN 
RETRIBUSI DAERAH ' 

Pasal 4 

Pengalokasian Dana Bagian Dari Hasil Pajak Daerah dan Retribusi 
Daerah untuk tiap-tiap desa sebagaimana tercantum dalam 
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 
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BAB V 

PELAPORAN DANA BAGIAN DARI HASIL PAJAK DAERAH DAN 
RETRIBUSI DAERAH 

Pasal 5 

(1) Kepala Desa menyampaikan laporan realisasi penggunaan Dana 
Bagian Dari Hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah setiap 
tahap penyaluran kepada Bupati melalui Camat. 

(2) Laporan realisasi penggunaan Dana Bagian Dari Hasil Pajak 
Daerah dan Retribusi Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) terdiri atas: 
a. tahap I berupa peraturan Desa mengenai APBDesa dari 

Kepala Desa dan laporan semester penggunaan Dana Bagian 
Dari Hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah tahun 
anggaran sebelumnya dari Kepala Desa; dan 

b. tahap II berupa laporan semester penggunaan Dana Bagian 
I Dari Hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah sampai dengan 

tahap I . 

(3) Laporan realisasi penggunaan Dana Bagian Dari Hasil Pajak 
Daerah dan Retribusi Daerah tahun anggaran sebelumnya 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a disampaikan paling 
lambat tanggal 7 Februari tahun anggaran berjalan. 

(4) Laporan penggunaan Dana Bagian Dari Hasil Pajak Daerah dan 
Retribusi Daerah sampai dengan tahap I I sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2) huruf b disampaikan paling lambat tanggal 7 J u n i 
tahun anggaran berjalan. 

(5) Dalam hal terdapat pemutakhiran laporan semester setelah 
batas waktu penyampaian laporan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3) dan ayat (4), Kepala Desa dapat menyampaikannya 
pemutakhiran laporan semester kepada Bupati melalui Camat. 
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BAB VI 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 6 

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, Peraturan Bupati 
Kapuas Hulu Nomor 9 Tahun 2018 tentang Pengalokasian Bagian 
Dari Hasil Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah Kepada Desa Di 
Kabupaten Kapuas Hulu (Berita Daerah Kabupaten Kapuas Hulu 
Tahun 2018 Nomor 9), dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 

Pasal 7 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 
Peraturan Bupati ini dengan menempatkannya dalam Berita Daerah 
Kabupaten Kapuas Hulu. 

Ditetapkan di Putussibau 
pada tanggal 17 * m x i 2#1* 

BERITA DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU TAHUN 2018 NOMOR 1$ 
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LAMPIRAN 
BUPATI KAPUAS HULU 
NOMOR 13 TAHUN 2019 
TENTANG 
TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA BAGIAN 
DARI HASIL PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH KEPADA 
SETIAP DESA TAHUN ANGGARAN 2019 

PENGALOKASIAN DANA BAGIAN DARI HASIL PAJAK DAERAH DAN 
RETRIBUSI DAERAH KEPADA SETIAP DESA 

TAHUN ANGGARAN 2019 

1. Besar Dana 

Besarnya dana Bagian Dari Hasil Pajak Daerah Tahun Anggaran 
2019 adalah sebesar Rpl.250.000.000,00 (satu miliar dua ratus 
lima puluh ju ta rupiah) dan Retribusi Daerah Tahun Anggaran 
2019 adalah sebesar Rp350.000.000,00 (tiga ratus lima puluh ju ta 
rupiah). 

2. Prinsip Bagian Dari Hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 
a. pengelolaan keuangan Bagian Dari Hasil Pajak Daerah dan 

Retribusi Daerah merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari APBDesa; 

b. seluruh kegiatan yang didanai oleh dana Bagian Dari Hasil 
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah direncanakan, 
dilaksanakan dan dievaluasi secara terbuka dengan melibatkan 
seluruh unsur masyarakat di Desa; 

c. seluruh kegiatan harus dapat dipertanggungjawabkan secara 
administrasi, teknis, dan hukum; dan 

d. Dana Bagian Dari Hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 
dilaksanakan dengan menggunakan prinsip hemat, terarah dan 
terkendali. 

3. Dasar penghitungan Dana Bagian Dari Hasil Pajak Daerah dan 
Retribusi Daerah 

a. Penghitungan Dana Bagian Dari Hasil Pajak Daerah adalah 
sebagai berikut: 

(1) 60% (enam puluh persen) dari Bagian Dari Hasil Pajak 
Daerah sebagai alokasi dasar dan dibagi secara merata 
kepada seluruh Desa; 
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(2) 40% (empat puluh persen) dari Bagian Dari Hasil Pajak 
Daerah sebagai alokasi proporsional dibagi secara 
proporsional berdasarkan realisasi penerimaan hasil pajak 
daerah dan retribusi daerah dari masing-masing Desa; 

b. Perhitungan Dana Retribusi Daerah adalah sebagai berikut: 

- Dana Retribusi Daerah dibagi secara merata kepada 
seluruh Desa; 

4. Rincian Bagian Hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 

NO KECAMATAN NAMA DESA 
ALOKASI DANA 

DESA 
(RUPIAH) 

l 2 3 4 

l . PUTUSSIBAU UTARA T~% A T » T-JT TT A T T 

PALA PULAU 20.863.000 

/.. PUTUSSIBAU UTARA O T Q A T T T T T T T O 9.837.000 

o. PUTUSSIBAU UTARA O A T " \ T T A I T P M H A T A l l 

PADUA MENDALAM 4.927.000 
A PUTUSSIBAU UTARA DA I AH DIAN 4.948.000 

5. PUTUSSIBAU UTARA O I D A T T T T T T T T T 

oIBAU HULU 8.395.000 

o. PUTUSSIBAU UTARA X T A XT/—* A X r \ 7 A O A T T 

NANGA NYABAU 
4.493.000 

7. PUTUSSIBAU UTARA X T A X T ^ A A T T T T X T 

NANGA AWIN 5.937.000 

8. PUTUSSIBAU UTARA A f % T T T » t / > % / T ^ » T f - \ A T A A A 

ARIUNG MENDALAM 4.486.000 

9. PUTUSSIBAU UTARA NANGA SAMBUS 5.310.000 

10. PUTUSSIBAU UTARA T—v A A T T T A AT^\ A x T /*~X A 

BANUA TANGA 4.845.000 

11. PUTUSSIBAU UTARA TANJUNG BERUANG 4.466.000 

12. PUTUSSIBAU UTARA TANJUNG KARANG 4.907.000 

13. PUTUSSIBAU UTARA SELUAN 5.480.000 

14. PUTUSSIBAU UTARA SUNGAI ULUK PALIN 4.932.000 

15. PUTUSSIBAU UTARA TANJUNG LASA 4.690.000 

16. PUTUSSIBAU UTARA LAUK 5.339.000 

17. PUTUSSIBAU UTARA JANGKANG 4.434.000 

18. BIKA TELUK SINDUR 5.867.000 

19. BIKA BIKA 7.442.000 

20. BIKA JELEMUK 4.842.000 

21 . BIKA BIKA HULU 5.819.000 

22. BIKA NANGA MANDAY 4.492.000 

23. BIKA MELAPI MANDAY 4.493.000 

24. BIKA PENYELUANG 4.692.000 
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NO KECAMATAN NAMA DESA 
ALOKASI DANA 

D E S A 
(RUPIAH) 

1 2 o 4 

25. BIKA JONGKONG MANDAY 4.355.000 

26. EMBALOH HILIR NANGA EMBALOH 6.604.000 

27. EMBALOH HILIR KELILING SEMULUNG 4.822.000 

28. EMBALOH HILIR LAWIK 4.726.000 

29. EMBALOH HILIR NANGA LAUK 4.881.000 

30. EMBALOH HILIR NANGA PALIN 5.595.000 

31 . EMBALOH HILIR KIRIN NANGKA 5.174.000 

32. EMBALOH HILIR PALA PINTAS 4.499.000 

33. EMBALOH HILIR UJUNG BAYUR 4.493.000 

34. EMBALOH HILIR BELATUNG 4.802.000 

35. EMBALOH HULU BANUA MARTINUS 5.618.000 

36. EMBALOH HULU MENUA SADAP 
A V ft *—> A » XX 4 ft *-~J ' \-*—S A ftft 

4.613.000 

37 EMBALOH HULU PULAU MANAK 
X v U i k U X T X X f t X f t X f t X V 

4.973.000 

38 EMBALOH HULU BANUA UJUNG 5.502.000 

39 EMBALOH HULU SAUJUNG GILING MANIK 
u n u u u i i u v j i u i i i v j xv i / f t i f tXxv 

4.702.000 

40 EMBALOH HULU TIT A K P A I J K 
u M T U i r\\j x v 

4.963.000 

4 1 EMBALOH HULU T ANfVAN R A R T T 
L . / V I N V J A V l ' l D / V T V . V J 

4.616.000 

42 EMBALOH HULU R A T I I T TNTANf* 4.553.000 

43 EMBALOH HULU RANTAU PRAPAT 
Ix/ f t l f t i n u x | % r i r i f t 1 

4.431.000 

4 4 EMBALOH HULU TAMAO 
A / U T I J 1V_/ 

4.737.000 

45 BUNUT HILIR BUNUT HILIR 
ft—/ V_-* ft 1 V—' ft ftft ft 1 ftft ft X 

5.472.000 

46 BUNUT HILIR BUNUT HULU 
* * V_/ ft 1 V—' ft ftft V—' A—V V—• 

7.938.000 

47 BUNUT HILIR T E L U K AUR 
X ftft ft ft ft-* A X 

5.461.000 

48 BUNUT HILIR NANGA TUAN 4.987.000 

49 BUNUT HILIR UJUNG PANDANG 
V_y ' *—* ft ' ft A ftft » I — ' » ftft * X—' 

4.899.000 

SO BUNUT HILIR EMPANGAU 
A -/AVXX 1 L M V l i i \ / 

5.242.000 

C I 
0 1 . 

BUNUT HILIR 4.891.000 

S2 BUNUT HILIR BUNUT TENGAH 
ft—/ »—' ft • ' ft ft A—Jl. « > J i ftft ft 

4.971.000 

53. BUNUT HILIR ENTIBAB 5.185.000 

54. BUNUT HILIR KAPUAS RAYA 4.540.000 

55. BUNUT HILIR EMPANGAU HILIR 4.994.000 

56. BUNUT HULU NANGA SURUK 6 .61 ' r.ooo 
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NO KECAMATAN NAMA D E S A 
ALOKASI DANA 

D E S A 
CRT TPTAW1 

1 2 Q O A 

57 BUNUT HULU TF.MI IYT IK" 
1 J _ / i v i VI I yj iv 

6 494 000 
Vy. ~ y ~ . VJ VJ Vy 

58 BUNUT HULU N A N G A S F M A N G U T 
1 1 /VI1VJ/V vyXZ/XVX/VllVjVJ X 

10 747 000 
l v . I l l • \J\J\J 

59 
*y y • 

BUNUT HULU N A N G A n i lA 5 041 000 
J t V ( 1 . VJVJVJ 

60 BUNUT HULU S R I AT I P 6 349 000 

61 BUNUT HULU RIAM PIYANG 
xvxrvivx xxx f x i i \ j 

6 212 000 

62 BUNUT HULU N A N G A P A Y A N G S 437 000 
v J . ~ v J l . VJVJVJ 

63 BUNUT HULU R A T I I T T G A 4 340 000 • •O^Vy.vJv/v/ 

64 
vy~. 

BUNUT HULU S F M A N G T TT TTTAPA 6 243 000 

6S BUNUT HULU S F G T T A K 4 6 S 4 000 ~ . v _ J i . VJVJVJ 

66 BUNUT HULU N A N O A K F T T R A N O 
l*/VI"I VJ/V rvJ_/V/lD/Vli VJ 

4 364 000 
~ . VJ u ~ . vy vy VJ 

67 BUNUT HULU SUNGAI BESAR 5 812 000 

68 BUNUT HULU RAKONO PERM AT 
X J / V I Y V / X ^ V J X X./XV1VX/VX 

S 302 000 
>y. vy vy y , . \y vy vy 

69 BUNUT HULU RERINGIN 
U D I X I J ™ V J X I v 

4 431 000 

70 BUNUT HULU P A N T A S R F R S A T I I 
I /VI1 1 A O DIl/XvOA 1 U 

4 343 000 • . u T O . V/VJVJ 

71 JONGKONG J O N G K O N G TORT HTI TR 
o W l l U I V W l ' U IVXXVX xxxxyxxv 

5 297 000 

72 JONGKONG JONGKONG KANAN 5 980 000 
vx • «x w • VX V vx 

73 JONGKONG JONGKONG KIRI H U L U 6 860 000 
V * V v VX • VX vx vx 

7 4 JONGKONG JONGKONG P A S A R 
Vj Vyi! V J l W J l l V J l A O A I V 

9 321 000 
-X • v/ft« X • Vx VX vx 

7 S JONGKONG UJUNG S A T H 
XJUvJliVj O / V l u 

5 107 000 
VX • X Vx f • vx vx Vx 

/O. JONGKONG lE/MiLIN/vlNVj 4 7 3 4 nnn 

7 7 
/ / . JONGKONG T T IT IMP TAH/fDTl s 3 6 1 nnn 

7 0 
to. JONGKONG DAMTAT 4 9 4 3 OOO 

fir. JONGKONG U V J I T V J I V V J I N V J IvLtVl IE/IN V J / V T 1 S 143 000 «j. x * o. vy vy vy 

OU. JONGKONG T O N G F O N G T A N TTTNG vj V J 1 N VJIVVJINVJ l/VINU C J I T V J S 09 S 000 

Q 1 JONGKONG V A Mm IMA QT TT T 4 6 SO 000 •f. vy \j vy. vy vy vy 

82. JONGKONG DITMPDTAM O A V A 4 3 7 S 000 " . O 1 O.V/vyvJ 

83. JONGKONG ry A D V A D A D I T 
KAKYA JBAKU 

4 6 7 1 non 

o*t. JONGKONG NANGA SERIAN 5.275.000 

85. HULU GURUNG NANGA TEPUAI 9.444.000 

86. HULU GURUNG LANDAU KUMPANG 5.379.000 

87. HULU GURUNG NANGA Y E N 6.065.000 

88. HULU GURUNG LUBUK ANTUK 5.673.000 
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NO K E C A M A T A N NAMA D E S A 
A L O K A S I DANA 

D E S A 

(RUPIAH) 

1 2 o 4 

8 9 . H U L U G U R U N G PARANG 5 . 6 3 1 . 0 0 0 

9 0 . H U L U G U R U N G K E L A K A R 5 . 3 4 6 . 0 0 0 

9 1 . H U L U G U R U N G B U G A N G 
1—X Vx V_J ft U * V J 

5 . 2 5 0 . 0 0 0 

9 2 . H U L U G U R U N G M E N T A W I T 
* ' * * / A * ftft X 1 1 ftft 

6 . 0 9 4 . 0 0 0 

9 3 . H U L U G U R U N G TANI M A K M U R 5 . 9 2 8 . 0 0 0 

9 4 . H U L U G U R U N G S IMPANG S E N A R A 6 . 2 8 2 . 0 0 0 

9 5 . H U L U G U R U N G B E R I N G I N 5 . 0 4 9 . 0 0 0 

9 6 . H U L U G U R U N G S E J A H T E R A MANDIRI 
Vxft-XVX ft ftft ft ft L > l V i ft ftVJLft ftft 1 J—X Aft Xft 

4 . 7 6 5 . 0 0 0 

9 7 . H U L U G U R U N G M U B U N G 
ft» ft vx J — * vy ft I v—x 

6 . 6 1 6 . 0 0 0 

9 8 
-X vx • 

H U L U G U R U N G T U N A S M U D A 
A \ X 1 * ft I V i » 1 Vx 1—X i ft 

5 . 5 5 8 . 0 0 0 

9 9 . H U L U G U R U N G K A R Y A MANDIR I 
ft V J ftft X ft ft ft ft*ftft ftft 1 I X X l X i 

6 . 2 3 1 . 0 0 0 

1 0 0 . S E L I M B A U G U D A N G H U L U v x vx ft—xft ftft * X _ J ft ft vx i x vy 7 . 1 9 5 . 0 0 0 

1 0 1 S E L I M B A U G U D A N G HIT TR 6 . 2 5 7 . 0 0 0 

S E L I M B A U DAT A M 6 . 1 6 4 . 0 0 0 

1 0 3 S E L I M B A U MTRT TNG 5 . 9 2 8 . 0 0 0 

1 0 4 S E L I M B A U P T A S A K HTT TR 5 . 2 9 4 . 0 0 0 

1 0 S S E L I M B A U F N G F F R F N G A S 4 . 6 2 6 . 0 0 0 

1 0 6 
A vy vx • 

S E L I M B A U G E R A Y A U 
\ J l x l \ i k 1 ftft V 

4 . 7 3 4 . 0 0 0 

1 0 7 S E L I M B A U B E N U I S 
U l x l i Vx 1 Vx 

4 . 6 4 2 . 0 0 0 

1 0 8 
X KJ(J . 

S E L I M B A U T IT IAN K U A L A 5 . 6 7 5 . 0 0 0 

1 0 9 S E L I M B A U S E K U B A H 4 . 6 1 5 . 0 0 0 

1 1 0 
A A VX • 

S E L I M B A U P IASAK H U L U 
ft ftft * vy x xx\ ft ft vy x_/ vy 

5 . 0 6 6 . 0 0 0 

1 1 1 
A A A * 

S E L I M B A U S E K U L A T 
VXJLxft V VX 1 »• ft ft 

5 . 2 6 9 . 0 0 0 

1 1 2 
A A A a 

S E L I M B A U NANGA L E B O Y A N 
ft * ft ftft * _ J I ft IX f tXJXVX ft ft ftft " 

5 . 2 2 5 . 0 0 0 

1 1 3 S E L I M B A U V E G A 5 . 7 7 9 . 0 0 0 

1 14 1 I t . S E L I M B A U MAWAN 
1V1/V TV / V I v 

4 . 7 4 0 . 0 0 0 

l i e : 11D . S E L I M B A U c p u A T A H o n» ivi/vixvn 4 . 3 8 3 . 0 0 0 

1 1 6 S E L I M B A U T E M P U R A U 
A ft—/ X» X X Vx ft ftft ft vx 

4 . 4 1 4 . 0 0 0 

1 1 7 . S E M I T A U S E M I T A U H U L U , 1 2 . 1 8 3 . 0 0 0 

1 1 8 . S E M I T A U K E N E R A K 5 . 0 3 7 . 0 0 0 

1 1 9 . S E M I T A U NANGA S E B E R U A N G 4 . 6 4 4 . 0 0 0 

1 2 0 . S E M I T A U ENT IPAN 4 . 8 4 1 . 0 0 0 

1 2 

f 
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NO K E C A M A T A N NAMA D E S A 
A L O K A S I DANA 

D E S A 
H?T TPTAH1 \t\\jru\rl) 

1 2 3 
vX 

4 t 

1 2 1 . S E M I T A U 
V X X X f f t X ft A ft VX 

K E N E P A I K O M P L E K 
1ft 1.X 1 1 U i ftftl i f t V X l f l 1 I X i X i f t 

4 5 1 0 0 0 0 
• • vX A Vx • Vx Vx Vx 

122. S E M I T A U 
V/* - / i ' » l ft J ft vx 

S E M I T A U H I L I R 
U i x i u l 1 / ft vX 1 L L l J k x X 

6 162 0 0 0 
VX • X Vx ft— • vx Vx Vx 

123. S E M I T A U 
VXJVXftVftft ft ft ft VX 

NANGA K E N E P A I 
1 1 / f t l l V J / f t 1 VAX 1 1 A x l f U 

4 5 8 3 0 0 0 
• • vXvXvX • vXvx vx 

124. S E M I T A U 
V / l X i » X ft ftft ft VX 

TTJA ' A B A N G 
1 V J / ft /BJ_X/A11 V J 

16 7 4 3 0 0 0 
X\J . § I vX • vx VX Vx 

125 
A M*\J . 

S E M I T A U 
V X U I T A ft A ftftVx 

NANGA I R M R D A K 
1 1 / V l t V J / V 1 J1 y 1VX i y j L y / V I V 

4 9 1 6 0 0 0 
i « _x A VX . vx Vx Vx 

126 
A *-» VX • 

S E M I T A U 
VX 1_X X » X 1 A ft ftVX 

M A R S E D A N RAYA 7 2 0 4 0 0 0 
t • JC» VX i • Vx VX Vx 

127. S E M I T A U 
V / X X i » l X ft ft ft vx 

P A D U N G K U M A N G 
ft ft mix VX A " VX XV Vx Ivfti AJ " \_j 

4 376 0 0 0 
I • VX I vx • vx vx vx 

128. S E M I T A U 
VXXXftvftft ftft ft VX 

S E K E D A U 
WXAXftft J-Xl—Xft ft vx 

4 6 7 8 0 0 0 
• • NX * VX • VX VX VX 

129 
A MA x • 

S E B E R U A N G S E J I R A M 
VX A—/VX J X VJ AATA 

6 . 7 4 2 . 0 0 0 
VX • » • • VX VX VX 

130. S E B E R U A N G 
|#ftftft#W * VVX I X-X ^ vx 

B E L U I S H A R U M 
X J 1 X U V / ft VX ft ftft ftft V VX A* ft 

5 . 1 2 4 . 0 0 0 

1 3 1 . S E B E R U A N G G U R U N G 4 . 7 9 5 . 0 0 0 

132. S E B E R U A N G B A T I 5 . 1 6 6 . 0 0 0 

133. S E B E R U A N G S E N E B A N 5 . 3 7 8 . 0 0 0 

134. S E B E R U A N G B E L I K A I 5 . 5 0 4 . 0 0 0 

135. S E B E R U A N G RANYAI 5 . 4 1 0 . 0 0 0 

136 
ft vx vx • 

S E B E R U A N G 
VX X—< i X L J l W i ftft * VX 

E M P E R I A N G 
iXA 'AA XX A V I i ftft * V I 

5 . 0 9 4 . 0 0 0 

137. S E B E R U A N G 
v / t x x x i x » X vx ft ftft » XiX 

PALA K O T A 
ft A ftftftl ft X V VX ft ft ft 

6 . 8 4 9 . 0 0 0 

138 
A VX VX • 

S E B E R U A N G 
VX X-X X_X *—J X V VX i ftft * VX 

NANGA L O T ft * ft ft.. * V_ft ft ft AX v x ft 
5 . 7 6 0 . 0 0 0 

139 
1 v / 7 . 

S E B E R U A N G T A N J U N G K E L I L I N G 
ft AAA * VX VX A t VJ ftft A X AXA AXA A " V_J 

4 . 9 6 0 . 0 0 0 

140 
A • VX • 

S E B E R U A N G T A J A U MADA 
A / MX / ft VX IV A I 11 / i V 

5 . 0 9 2 . 0 0 0 

141 S E B E R U A N G 
U l x U L / 1 x \J f x l 1 V J 

J E R E N J A N G 
VJ AX 1 \ U 11 VX J f t l 1 V J 

5 . 0 1 4 . 0 0 0 

S F R F R I T A N G 
o E / D I y l x U A J I V I 

RRKT IAN 
D H / X V . V / A i t 

5 117 0 0 0 
VX • X X * .VXVXVX 

1 4 3 x t o . S R R R R I TANG 
O I J D C / I V U A I I V J 

NANGA PALA 4 6 1 7 0 0 0 
• • NX JL * a ^X VX VX 

1 4 4 x t t . R A T A N G T I IPAR 
D A X / A i t V J L / U I / A i N 

9 R T T IT ANG 
O X y 1 VJ l y / A i t V J 

4 4 0 0 0 0 0 
• • • vx vx • vx vx vx 

1 4 6 xto . R A T A N G I J IPAR 
D / A 1 / A i t V J l y V J r /AXN 

S R P A N F 1 A N 
O u r / A i t l y / \ i t 

7 3 8 2 0 0 0 
f • VX VX M* a NX NX V/ 

1 4 6 xto . R A T A N G T I IPAR 
D / A 1 / A i t V J L U r / V I N 

S U N G A I A . IUNG 
o u i ' U r u /iftX v j i i \ j 

4 . 4 9 3 . 0 0 0 

1 4 7 x t /. R A T A N G L U P A R 
U / V i / v i t V J l / V I i U x 

S U N G A I A B A U 
VX VX A t V J ft ftft ft BJLXA ft VX 

4 . 5 3 8 . 0 0 0 

148 
A « VX • 

B A T A N G L U P A R 
X X J ft ft ft ftft * VX ftXVX » ft ft* v 

L A B IAN 4 . 8 7 0 . 0 0 0 

149. B A T A N G L U P A R M E N S I A U 4 . 3 1 4 . 0 0 0 

150. B A T A N G L U P A R M E L E M B A 4 . 4 6 7 . 0 0 0 

1 5 1 . B A T A N G L U P A R L A N J A K D E R A S 5 . 8 7 9 . 0 0 0 

152. B A T A N G L U P A R S U N G A I S E N U N U K 4 . 5 3 6 . 0 0 0 
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N O K E C A M A T A N N A M A D E S A 

A L O K A S I D A N A 
D E S A 

( R U P I A H ) 

1 2 3 o 4 

1 5 3 . B A T A N G L U P A R L A B I A N I R A ' A N G 
* X I ' f t X l i ftft ' A A VJ ft A ftft " V_X 

4 . 4 5 1 . 0 0 0 

1 5 4 . E M P A N A N G K E L I N G P A N G G A U 4 . 6 7 1 . 0 0 0 

1 5 5 . E M P A N A N G N A N G A K A N T U K 6 . 5 6 9 . 0 0 0 

1 5 6 . E M P A N A N G T I N T I N P E N I N J A U 4 . 5 2 0 . 0 0 0 

1 5 7 . E M P A N A N G B A J A U A N D A J 4 . 3 7 3 . 0 0 0 

1 5 8 . E M P A N A N G K U M A N G J A Y A 4 . 6 9 4 . 0 0 0 

1 5 9 . E M P A N A N G L A J A S A N D A N G 4 . 9 3 9 . 0 0 0 

1 6 0 . B A D A U B A D A U 1 0 . 0 7 1 . 0 0 0 

1 6 1 . B A D A U J A N T I N G 5 . 6 1 8 . 0 0 0 

1 6 2 . B A D A U S E M U N T I K 5 . 0 8 1 . 0 0 0 

1 6 3 . B A D A U K E K U R A K 
A N-J—' A k V J A V J AAA 

5 . 2 6 3 . 0 0 0 

1 6 4 
A VX T • 

B A D A U P U L A U M A J A N G 5 . 2 8 7 . 0 0 0 

1 6 5 
A VX VX • 

B A D A U S E R I A N G 4 . 4 8 6 . 0 0 0 

1 6 6 
A VX VX • 

B A D A U S E B I N D A N G 
U U i x l l l L / r u i V J 

4 . 7 9 1 . 0 0 0 

1 6 7 
m Vx * • 

B A D A U T I N T I N G S E L I G I 
1 X l t 1 1 1 T V J OJLyJL/1 V J 1 

4 . 5 0 6 . 0 0 0 

1 6 8 
x vy vy • 

B A D A U T A R I M i n o vy I V I 4 . 7 0 0 . 0 0 0 

1 6 9 S I L A T H I L I R P E R I G I 
ft L / 1 V 1 V J ft 

7 . 9 5 1 . 0 0 0 

1 7 0 
X 1 V/. 

S I L A T H I L I R B A R U 
D i u \ \ x 

8 . 8 0 7 . 0 0 0 

1 7 1 S I L A T H I L I R P A N G E R A N 
ft i l l 1 \ J U l \ / u 1 

8 . 0 4 1 . 0 0 0 

1 7 2 
A ff MA % 

S I L A T H I L I R M I A U M E R A H 
AVftftJ ft VX 1 » A U l u ftft ft 

1 2 . 5 4 2 . 0 0 0 

1 7 3 
A « VX • 

S I L A T H I L I R S E T U N G G U L 
V X 1 •> ft VX A * V_X V_A V X AX 

7 . 2 6 8 . 0 0 0 

1 7 4 
ft f • 

S I L A T H I L I R S U N G A I S E N A 
V X V X ft * VX A ftft V X A A A * ft ft 

7 . 3 5 8 . 0 0 0 

1 7 5 S I L A T H I L I R P E N A I 
ft JLX ft t ft ftft 

6 . 9 9 9 . 0 0 0 

1 7 6 
A f VX • 

S I L A T H I L I R N A N G A N U A R 
A * ft ftft » V X ftft ft * VX ft ftft V 

6 . 9 6 9 . 0 0 0 

1 7 7 S I L A T H I L I R B O N G K O N G 
i -XV_X 1 1 V J I V V / l l V J 

6 . 7 3 0 . 0 0 0 

1 7 8 I / O . S I L A T H I L I R ^ F R F R T I 7 . 4 2 3 . 0 0 0 

1 /^. S I L A T H I L I R OH, i t 1 rVD/vl 2 0 . 1 4 9 . 0 0 0 

l ovy. S I L A T H I L I R R U M B I H 
i \ Vx i y x J L X I i x 

5 . 7 4 0 . 0 0 0 

1 8 1 . S I L A T H I L I R B U K I T P E N A I 5 . 9 5 0 . 0 0 0 

1 8 2 . S I L A T H U L U N A N G A D A N G K A N 6 . 9 3 1 . 0 0 0 

1 8 3 . S I L A T H U L U B E L I M B I N G 5 . 7 1 6 . 0 0 0 

1 8 4 . S I L A T H U L U N A N G A N G E R I 6 . 3 9 5 . 0 0 0 
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NO K E C A M A T A N NAMA D E S A 
A L O K A S I DANA 

D E S A 

(RUPIAH) 

1 2 3 
vx 

4 

185. S I L A T H U L U L A N D A U B A D A I 5 . 0 2 5 . 0 0 0 

186. S I L A T H U L U NANGA L U N G U 
k * | ftft ' VX I ft AX V X 1 ™ V_J VX 

5 . 1 9 9 . 0 0 0 

187. S I L A T H U L U NANGA L U A N 
1 " / » f t 1 V X / f t i X v X / f t i l 

5 . 5 7 4 . 0 0 0 

188. S I L A T H U L U RIAM TAPANG 4 . 9 6 6 . 0 0 0 

189. S I L A T H U L U L E B A K N A J A H 5 . 2 0 6 . 0 0 0 

190. S I L A T H U L U D A N G K A N K O T A 7 . 8 2 3 . 0 0 0 

1 9 1 . S I L A T H U L U P E R J U K 5 . 1 6 6 . 0 0 0 

192. S I L A T H U L U LANDAU R A N T A U 
AX* ftft * A—y 1 k v_y ft Vft ftft « ft ft ft V X 

4 . 9 8 2 . 0 0 0 

193. S I L A T H U L U E N T E B I 
A X ft * ft ft/ft/i 

4 . 6 8 9 . 0 0 0 

194. S I L A T H U L U S E L A N G K A I 4 . 5 3 8 . 0 0 0 

195. S I L A T H U L U S E L I M U 4 . 7 1 2 . 0 0 0 

196. P U T U S S I B A U S E L A T A N S U N G A I U L U K 9 . 0 7 7 . 0 0 0 

197. P U T U S S I B A U S E L A T A N J A R A S 5 . 5 4 3 . 0 0 0 

198. P U T U S S I B A U S E L A T A N M E L A P I 6 . 9 0 8 . 0 0 0 

199. P U T U S S I B A U S E L A T A N K E D A M I N D A R A T 
ft ftft—* ft—X A ftft « ft ft ft 1 *—» i ftft VJ ft ft 

18 .789 .000 

200 . P U T U S S I B A U S E L A T A N T A N J U N G J A T I 
ft J ftft * VX VX ft * V X VX ft ft ft A 

5 . 1 6 0 . 0 0 0 

2 0 1 
* * * y A • 

P U T U S S I B A U S E L A T A N S A Y U T 
V X * ft ft V X ft 

5 . 4 0 0 . 0 0 0 

2 0 2 . P U T U S S I B A U S E L A T A N U R A N G UNSA 
VX ft V J ftft ' V X VX ft " V x * ft 

4 . 6 8 9 . 0 0 0 

2 0 3 P U T U S S I B A U S E L A T A N S U K A MA.JU 6 . 0 6 7 . 0 0 0 

9 0 4 
Z U T . 

P U T U S S I B A U S E L A T A N P F M P A K A R A R T T 
V^£ylVlx /vrv/v Dr\S\.\J 

5 . 0 4 9 . 0 0 0 

9 0 5 
i v w • 

P U T U S S I B A U S E L A T A N R E R T N G I N .IAYA 4 . 5 5 5 . 0 0 0 

9 0 f i P U T U S S I B A U S E L A T A N R I I N G A N . I A Y A 4 . 3 0 2 . 0 0 0 

9 0 7 P U T U S S I B A U S E L A T A N TAN.JUNG L O K A N G 4 . 3 3 8 . 0 0 0 

2 0 8 
a * v/vy. 

P U T U S S I B A U S E L A T A N K E R E H O 
ftft A-Xft V * ,Jft ft V X 

4 . 8 5 9 . 0 0 0 

90Q P U T U S S I B A U S E L A T A N I N G K O ' T A M B E 
A 1 1 v jxVvx A n n i 0 u 

5 . 8 9 8 . 0 0 0 

9 1 O z i u . K A L I S NANGA S E B I N T A N G 4 . 8 8 8 . 0 0 0 

9 1 1 K A L I S NANGA L E B A N G A N 
ft * I ftft * V X * ft 1 X I Xft-Xft ftft ' V X J ftft ' 

4 . 7 4 6 . 0 0 0 

2 1 2 . K A L I S NANGA K A L I S 1 0 . 5 2 6 . 0 0 0 

2 1 3 . K A L I S NANGA R A U N 5 . 0 2 4 . 0 0 0 

2 1 4 . K A L I S B A H E N A P 4 . 7 6 0 . 0 0 0 

2 1 5 . K A L I S NANGA T U B U K 4 . 4 5 1 . 0 0 0 

216 . K A L I S NANGA DANAU 4 . 9 5 2 . 0 0 0 



NO K E C A M A T A N NAMA D E S A 
A L O K A S I DANA 

D E S A 

(RUPIAH) 

1 2 3 4 

2 1 7 . K A L I S K E N S U R A Y 5 . 0 2 3 . 0 0 0 

218 . K A L I S R A N T A U K A L I S 4 . 7 9 0 . 0 0 0 

219 . K A L I S K A L I S R A Y A 7 . 5 1 5 . 0 0 0 

220 . K A L I S T E K U D A K 6 . 8 4 8 . 0 0 0 

2 2 1 . K A L I S S E M E R A N T A U 4 . 8 9 3 . 0 0 0 

222 . K A L I S TAPANG D A A N 4 . 9 0 9 . 0 0 0 

2 2 3 . K A L I S S E G I A M 4 . 6 3 0 . 0 0 0 

224 . K A L I S R I B A N G K A D E N G 4 . 6 7 5 . 0 0 0 

2 2 5 . K A L I S R A N T A U B U M B U N 4 . 3 9 8 . 0 0 0 

226 . K A L I S P E N I U N G 4 . 5 5 5 . 0 0 0 

2 2 7 . B O Y A N T A N J U N G NANGA D A N A U 5 . 8 2 1 . 0 0 0 

228 . B O Y A N T A N J U N G B O Y A N T A N J U N G 6 . 4 8 9 . 0 0 0 

2 2 9 . B O Y A N T A N J U N G R IAM M E N G E L A I 6 . 3 1 7 . 0 0 0 

230 . B O Y A N T A N J U N G NANGA SANGAN 6 . 2 1 0 . 0 0 0 

2 3 1 . B O Y A N T A N J U N G S R I WANGI 5 . 0 1 9 . 0 0 0 

2 3 2 . B O Y A N T A N J U N G NANGA B O Y A N 4 . 8 9 1 . 0 0 0 

2 3 3 . B O Y A N T A N J U N G NANGA B E T U N G 5 . 3 3 8 . 0 0 0 

234 . B O Y A N T A N J U N G M U J A N 6 . 2 9 3 . 0 0 0 

2 3 5 . B O Y A N T A N J U N G NANGA J E M A H 5 . 3 4 3 . 0 0 0 

236 . B O Y A N T A N J U N G T U B A N G J A Y A 4 . 9 7 6 . 0 0 0 

2 3 7 . B O Y A N T A N J U N G K A R Y A M A J U 4 . 7 3 5 . 0 0 0 

238 . B O Y A N T A N J U N G L A N D A U M E N T A I L 4 . 7 9 3 . 0 0 0 

2 3 9 . B O Y A N T A N J U N G D E L I N T A S K A R Y A 4 . 7 7 2 . 0 0 0 

240 . B O Y A N T A N J U N G T E L U K G E R U G U K 4 . 5 9 1 . 0 0 0 

2 4 1 . B O Y A N T A N J U N G NANGA R E T 5 . 5 5 1 . 0 0 0 

2 4 2 . B O Y A N T A N J U N G P E M A W A N 4 . 7 9 9 . 0 0 0 

2 4 3 . M E N T E B A H NANGA M E N T E B A H 8 . 5 9 7 . 0 0 0 

244 . M E N T E B A H T E K A L O N G 5 . 0 6 4 . 0 0 0 

2 4 5 . M E N T E B A H S U K A M A J U 6 . 7 3 5 . 0 0 0 

246 . M E N T E B A H K E P A L A G U R U N G 4 . 7 7 2 . 0 0 0 

2 4 7 . M E N T E B A H T A N J U N G 5 . 0 9 6 . 0 0 0 

248 . M E N T E B A H T A N J U N G INTAN 6 . 2 5 1 . 0 0 0 
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INU T/T7*/—* A l l i m i i i T 

K E C A M A T A N NAMA D E S A 
A L O K A S I DANA 

D E S A 

(RUPIAH) 

1 2 3 4 

249 . M E N T E B A H TANGAI J A Y A 4 . 7 3 7 . 0 0 0 

2 5 0 . M E N T E B A H M E N A R E N 5 . 7 6 8 . 0 0 0 

2 5 1 . P E N G K A D A N K E R A N G A N P A N J A N G 5 . 2 6 4 . 0 0 0 

2 5 2 . P E N G K A D A N MAWAN 5 . 6 7 1 . 0 0 0 

2 5 3 . P E N G K A D A N MARTA DANA 7 . 2 4 4 . 0 0 0 

254 . P E N G K A D A N B U A K L I M B A N G 6 . 8 0 2 . 0 0 0 

2 5 5 . P E N G K A D A N RIAM P A N J A N G 6 . 2 7 6 . 0 0 0 

256 . P E N G K A D A N P E R M A T A A X \ / ^ X \ A A / \ 

4 . 9 7 0 . 0 0 0 

2 5 7 . P E N G K A D A N H U L U P E N G K A D A N 5 . 4 0 5 . 0 0 0 

258 . P E N G K A D A N PINANG L A K A 5 . 4 6 8 . 0 0 0 

259 . P E N G K A D A N SASAN a A A 4 A A A 

4 . 8 9 1 . 0 0 0 

260 . P E N G K A D A N P E N G K A D A N H I L I R 6 . 4 9 7 . 0 0 0 

2 6 1 . P E N G K A D A N S I R A J A Y A 6 . 6 1 8 . 0 0 0 

2 6 2 . S U H A I D M E N S U S A I 5 . 2 5 6 . 0 0 0 

2 6 3 . S U H A I D K E R E N G A S 4 . 5 6 7 . 0 0 0 

264 . S U H A I D MANTAN 9 . 5 9 5 . 0 0 0 

2 6 5 . S U H A I D NANGA S U H A I D 9 . 9 8 6 . 0 0 0 

266 . S U H A I D T A N J U N G 5 . 1 8 8 . 0 0 0 

267 . S U H A I D MAD AN G P E R M A I 5 . 8 7 5 . 0 0 0 

2 6 8 . S U H A I D L A U T T A W A N G 5 . 5 5 7 . 0 0 0 

269 . S U H A I D J O N G K O N G H U L U 4 . 6 4 1 . 0 0 0 

270 . S U H A I D M E N A P A R 6 . 4 2 9 . 0 0 0 

2 7 1 . S U H A I D L U B U K P E N G A I L 4 . 5 6 8 . 0 0 0 

2 7 2 . S U H A I D T A N J U N G HARAPAN 4 . 7 4 0 . 0 0 0 

2 7 3 . P U R I N G K E N C A N A S U N G A I ANTU 4 . 4 7 0 . 0 0 0 

274 . P U R I N G K E N C A N A M E R A K A I P A N J A N G 4 . 6 8 8 . 0 0 0 

2 7 5 . P U R I N G K E N C A N A K A N T U K A S A M 4 . 6 1 6 . 0 0 0 



NO K E C A M A T A N NAMA D E S A 
A L O K A S I DANA 

D E S A 

(RUPIAH) 

276 . P U R I N G K E N C A N A K A N T U K B U N U T 4 . 4 0 3 . 0 0 0 

2 7 7 . P U R I N G K E N C A N A S U N G A I MAWANG 4 . 6 3 7 . 0 0 0 

278 . P U R I N G K E N C A N A L A N G A U 4 . 5 1 3 . 0 0 0 

T O T A L J U M L A H 1 .600 .000 .000 
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